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ABSTRACT 

DECISION OF COCOA FARMERS TO SWITCH TO PEPPER FARMING IN 

MARGATIGA DISTRICT EAST LAMPUNG REGENCY 

 

 

 

By 

SOFITA HARFIATUL HAQ 

This study aims to analyze the income of cocoa farming and pepper farming and 

the factors that influence cocoa farmers to switch to pepper farming.  The 

research location is chosen purposively in Sukadana Baru Village and Surya 

Mataram Village, Margatiga Sub-district, East Lampung Regency.  Futhermore, 

respondents in this study have 32 cocoa farmers and 32 cocoa farmers who 

switched to pepper farming taken using random sampling technique.  Data were 

collected from January to February 2023. Moreover, the research methods used 

are income analysis method and logit method.  The result shows that cocoa farm 

income against total costs was Rp2,055,595.08/ha and pepper farm income 

against total costs was Rp13,292,748.37/ha and had an R/C value of more than 

one.  R/C value of pepper farming is higher at 2.30 and cocoa farming at 1.16.  

Then, factors that have a real effect on the decision of cocoa farmers to switch to 

pepper farming in Margatiga Subdistrict are age, experience and income 
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ABSTRAK 

KEPUTUSAN PETANI KAKAO BERALIH KE USAHATANI LADA  

DI KECAMATAN MARGATIGA KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

SOFITA HARFIATUL HAQ 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani kakao dan 

usahatani lada dan faktor-faktor yang memengaruhi petani kakao beralih ke 

usahatani lada.  Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja di Desa Sukadana 

Baru dan Desa Surya Mataram Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur.  

Responden dalam penelitian ini adalah 32 petani kakao dan 32 petani kakao yang 

beralih ke usahatani lada diambil menggunakan teknik random sampling.  

Pengambilan data dilakukan pada Bulan Januari hingga Februari 2023.  Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode analisis pendapatan dan metode logit.  

Hasil penelitian menunjukkan pendapatan usahatani kakao tehadap biaya total 

Rp2.055.595,08/ha dan pendapatan usahatani lada terhadap biaya total 

Rp13.292.748,37/ha serta memiliki nilai R/C lebih dari satu.  R/C usahatani lada 

lebih tinggi yaitu 2,30 dan usahatani kakao 1,16.  Faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap keputusan petani kakao beralih ke usahatani lada di Kecamatan 

Margatiga adalah umur, pengalaman dan pendapatan.   

 

Kata kunci: alih usahatani, kakao, lada, pendapatan 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Indonesia dalam hal pertumbuhan ekonomi masih didominasi oleh sektor 

pertanian.  Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2018) sektor 

pertanian berperan lebih penting dalam pertumbuhan ekonomi nasional.  

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2021) kontribusi sektor pertanian pada 

produk domestik bruto (PDB) Indonesia sebesar 13,28%.  Sektor pertanian 

membentuk proporsi yang besar bagi devisa negara, penyedia lapangan 

pekerjaan, dan sumber pendapatan masyarakat.  Dengan begitu sektor 

pertanian sangat berperan penting dalam meningkatkan perekonomian negara.  

 

Pertanian merupakan sektor penopang terbesar kedua bagi perekonomian 

Indonesia.  Kontribusi sektor pertanian terhadap produk domestik bruto 

(PDB) nasional pada tahun 2021 tercatat turun 0,42% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mencapai 13,7%.  Pada tahun 2021 sektor pertanian 

berkontribusi sebesar 13,28% terhadap PDB nasional.  Jika diukur menurut 

PDB atas dasar harga konstan (ADHK) 2010, sektor pertanian sepanjang 

tahun 2021 hanya tumbuh 1,84% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 

2021).  Indonesia terdapat banyak tanaman yang berkontribusi pada sektor 

pertanian dan berkontribusi sebagai faktor penting untuk meningkatkan 

perekonomian negara.    

 

Tanaman perkebunan dalam perekonomian pertanian merupakan 

penyumbang PDB paling banyak yaitu sebesar 39,4 % dibandingkan dengan 

subsektor lainnya.  Tanaman perkebunan meliputi tanaman kakao, lada, kopi, 

karet, kelapa sawit, tebu, kapas, dan sebagainya.  Tanaman perkebunan
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tersebut banyak dibudidayakan di Indonesia karena permintaan perindustrian 

yang terus meningkat.  Tak hanya itu, tanaman perkebunan juga memiliki 

tawaran harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman lainnya.  Hal 

inilah yang membuat tanaman perkebunan mampu menjadi penopang 

perekonomian nasional (BPS, 2021).  

 

Komoditas kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan nasional yang 

diunggulkan dan menjadi komoditas andalan bagi negara.  Kakao memiliki 

peranan penting dalam perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia 

lapangan pekerjaan, sumber pendapatan, dan devisa negara.  Indonesia 

merupakan salah satu dari tiga negara pengekspor kakao di dunia dalam 

bentuk biji (Fitriana, 2014).  Ekspor kakao dalam bahan mentah (bentuk biji) 

ini membuat petani kakao berupaya penuh untuk mendapatkan kualitas biji 

kakao yang baik.  

 

Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil kakao di Indonesia dengan 

penyumbang produksi sebesar 1,02% (Direktorat Jenderal Perkebunan 

Indonesia, 2021).  Namun sayangnya, komoditas kakao dihadapi oleh 

masalah yang cukup rumit.  Salah satunya ialah tanaman kakao yang diekspor 

dalam bentuk mentah (biji kakao).  Tidak hanya itu, permasalahan kakao juga 

terjadi pada produksi kakao yang menurun di Provinsi Lampung.  Menurut 

Direktorat Jenderal Perkebunan (2021) hasil produksi kakao pada tahun 2021 

menurun dari 58.642 ton menjadi 58.434 ton.  Penurunan produksi kakao juga 

diikuti oleh penurunan luas areal perkebunan.  Luas areal perkebunan kakao 

di Provinsi Lampung yaitu sebesar 77.464 hektar.  Luas areal perkebunan ini 

juga menurun jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar 79.766 

hektar.   

 

Salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang mayoritas penduduknya 

berusahatani kakao adalah Kabupaten Lampung Timur yaitu dengan luasan 

lahan sebesar 1,75%.  Masalah yang dihadapi petani kakao di Kabupaten 

Lampung Timur ialah kualitas dan kuantitas kakao yang dihasilkan oleh 
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petani menurun.  Besarnya luas lahan, produksi, dan produktivitas kakao di 

Lampung Timur dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Luas lahan dan produksi kakao di Lampung Timur pada tahun 2015-

2018 
 

Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 

2015 10.922 5.722 

2016 10.991 3.543 

2017 10.841 2.885 

2018 10.841 3.297 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1. Terlihat bahwa luas lahan kakao di Kabupaten 

Lampung Timur mengalami penurunan.  Penurunan luas lahan tanaman 

kakao disebabkan oleh produksi kakao yang cenderung menurun.  Produksi 

kakao yang menurun ini disebabkan oleh faktor cuaca, hama penyakit 

tanaman, serta faktor yang menunjukkan adanya ketidakefisienan penggunaan 

input-input produksi.  Keadaan ini pada akhirnya akan memengaruhi 

pendapatan dan kesejahteraan petani kakao.   

 

Tidak hanya perkebunan kakao yang banyak dikembangkan di Lampung 

Timur melainkan juga tanaman lada.  Tanaman lada merupakan salah satu 

komoditas ekspor yang berpotensi untuk dikembangkan dan dapat 

memberikan kontribusi bagi devisa Indonesia (Togatorop, 2014).  Kabupaten 

Lampung Timur merupakan penghasil lada terbesar ke-5 di Provinsi 

Lampung.  Lada yang terkenal di Kabupaten Lampung Timur ialah lada 

hitam.  Pada tahun 2016, Lampung Timur mampu menjadi pemasok lada 

hitam terbesar untuk dunia, bahkan Lampung Timur mampu meraih 

penghargaan sebagai kualitas lada hitam terbaik di dunia (Asnawi, 2021).  

Sentra produksi lada di Lampung Timur terdapat di Kecamatan Margatiga, 

Melinting, Gunung Pelindung, Sukadana dan Jabung.  Lada yang berasal dari 

Lampung Timur memiliki kualitas yang baik, memiliki karakteristik cita rasa, 

dan aroma khas lada yang sangat pekat.  Hal inilah yang membuat Lampung 

Timur menjadi sentra pemasok lada terbesar di dunia dan meraih 

penghargaan sebagai kualitas lada terbaik di dunia (Suwarto, 2013).  Berikut 
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merupakan luas lahan, produksi, produktivitas, harga lada di Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

Tabel 2. Luas lahan dan produksi lada di Kabupaten Lampung Timur. 

 

Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (ton) 

2016 5.094 1.634 

2017 5.193 1.173 

2018 5.193 1.189 

2019 5.362 1.138 

2020 5.554 1.141 

Sumber : Dinas Perkebunan, Hortikultura, dan Tanaman Pangan Kabupaten 

Lampung Timur, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2. Terlihat luas lahan usahatani lada selalu meningkat dari 

tahun 2016 hingga 2020 di Kabupaten Lampung Timur.  Namun, produksi 

lada dari tahun 2016 mengalami penurunan.  Penurunan produksi lada 

disebabkan oleh karena faktor cuaca yang tidak menentu sehingga 

berpengaruh terhadap hasil panen lada yang di dapat.  Luas lahan perkebunan 

lada selalu meningkat berbeda dengan luas lahan kakao pada Tabel 1 yang 

cenderung menurun.   

 

Penurunan luas lahan tanaman kakao di Kabupaten Lampung Timur 

disebabkan petani kakao yang mengganti lahan kakao dengan lada..  

Penggantian dari kakao ke lada antara lain disebabkan oleh tanaman lada 

yang dapat disimpan tanpa harus dijual secara langsung.  Lada yang akan 

disimpan, harus dikeringkan terlebih dahulu, hal ini merupakan cara petani 

lada untuk mendapatkan harga jual yang lebih tinggi.  Tak hanya itu, tanaman 

kakao memerlukan biaya produksi lebih besar dibandingkan dengan tanaman 

lada.  Penentuan keputusan petani mengganti tanaman kakao menjadi lada 

tersebut lebih ditentukan oleh faktor pendapatannya.  Menurut Barlow (1978) 

dalam Kaizan (2014), terjadinya penggantian usahatani atau alih fungsi lahan 

disebabkan karena petani cenderung memilih pendapatan dan keuntungan 

yang tertinggi.  Berdasarkan hal tersebut yang menarik keputusan petani 

melakukan penggantian tanaman kakao ialah nilai manfaat atau pendapatan 

yang lebih besar jika lahan tanaman kakao diubah menjadi tanaman lada.   
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Kecamatan Margatiga merupakan sentra penghasil perkebunan lada dan 

kakao di Kabupaten Lampung Timur.  Kecamatan Margatiga juga merupakan 

kecamatan dengan sebagian petaninya melakukan peralihan lahan dari kakao 

ke lada.  Petani kakao juga mengalami masalah pada harga kakao yang 

cenderung menurun dari tahun ke tahun.  Menurut Dinas Pertanian dan 

Perkebunan Kecamatan Margatiga (2022), Harga kakao tahun 2021 sebesar 

Rp28.000,00 sedangkan pada tahun 2022 hanya sebesar Rp23.000,00.  Harga 

kakao yang cenderung murah tersebut tidak sesuai dengan besarnya biaya 

produksi yang dikeluarkan petani untuk perawatan tanaman kakao.  Sehingga 

petani kakao di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur memilih 

untuk berganti ke tanaman lada yang memiliki keuntungan yang lebih besar.  

 

Faktor pendorong untuk melakukan peralihan usahatani ialah nilai manfaat 

yang lebih besar jika lahan tanaman kakao diganti menjadi tanaman lada.  

Menurut Wijaksono (2006) terjadinya alih fungsi lahan salah satunya 

disebabkan oleh pendapatan usahatani pada lahan tanaman sebelumnya lebih 

rendah, sehingga menjadi pendorong mengganti tanaman yang mendapatkan 

pendapatan dan keuntungan lebih tinggi dari tanaman sebelumnya.  Petani 

tentu memilih tanaman yang memiliki prospek yang baik.  Tujuan dari 

usahatani ialah meminimalisir biaya produksi dan memaksimalkan 

pendapatan usahatani.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

 

Petani merupakan mata pencaharian yang banyak dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia.  Pertanian di Indonesia terbagi menjadi banyak subsektor, salah 

satu subsektor yang paling banyak diminati dengan luasan lahan tertinggi 

yaitu subsektor perkebunan.  Tanaman perkebunan yang cukup banyak 

dibudidayakan di Indonesia salah satunya adalah tanaman kakao dan lada.  

Luas lahan tanaman kakao Indonesia sebesar 1.497.467 hektar, sedangkan 

luas lahan tanaman lada Indonesia sebesar 193.388 hektar (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2021).  
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Indonesia merupakan produsen kakao terbesar namun produksi kakao masih 

rendah.  Tanaman kakao memiliki banyak masalah dalam perawatan sehingga 

akan berpengaruh terhadap produksi dan produktivitas kakao.  Produktivitas 

yang rendah tersebut akan berpengaruh terhadap pendapatan petani 

(Syamsuddin, 2014).  Penyebab rendahnya produktivitas dipengaruhi oleh 

banyak faktor diantaranya pengaruh jamur, serangan serangga, kotoran yang 

tinggi pada kakao, dan harga biji kakao rendah (Hasibuan, 2012).  

Produktivitas usahatani kakao yang rendah mengakibatkan petani cenderung 

mengganti tanaman kakao dengan tanaman lainnya yang menurut mereka 

lebih menguntungkan.  Faktor yang memengaruhi tingkat pendapatan ialah 

luas lahan, biaya produksi, produksi, dan harga (Zulkarnain, 2019).  

 

Produksi kakao juga tergantung pada tingkat penggunaan lahan, lahan sebagai 

faktor produksi mempunyai peran penting dalam menentukan jumlah 

produksi kakao yang dihasilkan.  Luas lahan kakao pada Kabupaten Lampung 

Timur cenderung mengalami penurunan pada tahun 2016, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.  Luas lahan kakao yang cenderung 

menurun justru berbanding terbalik dengan luas lahan lada di Kabupaten 

Lampung timur yang cenderung meningkat.  Data luas lahan lada dapat 

dilihat pada Tabel 2.  Peningkatan luas lahan lada disebabkan oleh sebagian 

petani kakao melakukan alih fungsi lahannya ke lada.  Pemanfaatan lahan 

petani sangat dipengaruhi oleh kecukupan modal, tenaga kerja keluarga serta 

adanya kemudahan dalam perawatan dan pemasarannya.  Petani akan 

mengganti tanaman yang sudah lama diusahakan dengan tanaman lain yang 

dianggap lebih menguntungkan.  Kecenderungan pilihan komoditas yang 

diusahakan petani ialah petani akan berusaha untuk memperoleh uang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, petani akan menanam komoditas yang 

perawatannya tidak memerlukan biaya yang banyak, dan petani akan 

mengusahakan komoditas prospektif (harga tinggi dan pemasaran mudah).   

Penggantian tanaman kakao ke tanaman lain terjadi di Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur.  Sebagian petani kakao di Kecamatan Margatiga 

beralih ke tanaman lada.  Kecenderungan petani mengganti usahatani kakao 

ke lada karena dampak pemeliharaan usahatani lada yang lebih mudah serta 
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harga jual lada yang relatif tinggi.  Periode panen lada yang cukup lama 

membuat petani dapat memperoleh pendapatan yang lebih besar, artinya uang 

yang diperoleh lebih terkumpul dan dapat membeli barang dengan nominal 

yang cukup besar.  Tak hanya itu, biaya produksi yang diperlukan untuk 

usahatani lada juga tidak begitu besar.  Sehingga petani kakao beralih ke lada 

karena ingin mendapatkan pendapatan dan keuntungan yang lebih tinggi.  

Dengan penjelasan di atas, petani beranggapan bahwa pendapatan usahatani 

lada lebih tinggi daripada usahatani kakao.  

 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana tingkat pendapatan usahatani kakao dan pendapatan usahatani 

lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur? 

2. Apa saja faktor-faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani kakao 

beralih ke usahatani lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur?  

 

C. Tujuan  

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Menganalisis tingkat pendapatan usahatani kakao dan pendapatan 

usahatani lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur 

2. Menganalisis faktor-faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani 

kakao beralih ke usahatani lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten 

Lampung Timur.  

 

D. Manfaat Penelitian  

 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagi pemerintah, dapat dijadikan referensi serta perkembangan dalam 

penelitian sejenis dimasa yang akan mendatang .  

2. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi atau informasi tambahan 

dalam penelitiannya.  
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3. Bagi petani dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan dan bahan 

pertimbangan petani dalam mengelola usahataninya sesuai dengan 

tujuannya dan mendapatkan pendapatan yang tinggi.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN TERDAHULU DAN 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

  

1. Pemilihan Komoditas 

 

 

Komoditas merupakan produk yang dihasilkan langsung dari alam dan 

biasanya dibagi menjadi dua yaitu pertanian dan perhutanan.  Komoditas 

pertanian memiliki peranan penting bagi negara.  Untuk menentukan 

komoditas yang cocok untuk suatu lahan maka diperlukan adanya 

pemilihan komoditas.  Pemilihan komoditas juga dipengaruhi oleh lokasi 

yang strategis, sehingga lahan menjadi hal utama yang perlu dipikirkan 

sebelum melakukan pemilihan komoditas.   

 

Pemilihan komoditas adalah suatu proses perubahan komoditas dari 

komoditas awal menjadi komoditas tertentu lainnya.  Para pemilik lahan 

biasanya menggunakan lahan dengan harapan dapat mencapai tujuan-

tujuan yakni memperoleh keuntungan tertinggi.  Pemilik lahan akan 

menggunakan lahannya sesuai dengan konsep pemilihan komoditas yang 

terbaik, konsep ini memperhitungkan segala faktor yang memengaruhi 

kemampuan lahan, seperti kualitas lahan dan lingkungan serta aksesibilitas 

pada lahan (Suparmoko, 1989).  Oleh karena itu, pemilik lahan dapat 

mengganti komoditas yang diinginkan sesuai dengan pilihan pemilik.  

Komoditas dapat diganti kapanpun jika pemilik menganggap penggantian 

komoditas akan memberikan nilai yang lebih tinggi atau lebih 

menguntungkan dibandingkan dengan komoditas sebelumnya   
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Pemilihan komoditas pada bidang pertanian dilakukan oleh petani dengan 

beberapa pertimbangan tertentu.  Biasanya petani menganggap bahwa 

komoditas sebelumnya kurang menguntungkan sehingga melakukan 

pemilihan dan penggantian ke komoditas yang lebih menguntungan dari 

sebelumnya.  Untuk memperoleh keuntungan yang optimal maka petani 

harus berhati-hati dalam melakukan usahataninya. Usahatani dikatakan 

layak apabila usahatani tersebut memberikan keuntungan bagi pemiliknya.   

 

2. Keputusan Yang Memengaruhi Pemilihan Komoditas 

 

 

Terjadinya pemilihan komoditas diakibatkan oleh banyak faktor, 

diantaranya faktor ekonomi dan faktor sosial.  Faktor ekonomi terdiri dari 

luas lahan, jumlah tanggungan, dan tenaga kerja.  Sedangkan faktor sosial 

terdiri dari pendidikan, pengalaman usahatani, dan umur petani.  Pemilihan 

komoditas ini dilakukan untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan 

yang lebih tinggi dan kesejahteraan yang dianggap lebih baik 

dibandingkan dengan komoditi yang lama (Daulay, 2003).  Barlowe 

(1978) dalam Kaizan (2014), menyatakan bahwa seseorang mengganti 

tanamannya karena untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari 

sebelumnya.  Petani cenderung melakukan penggantian komoditas untuk 

mendapatkan pendapatan dan keuntungan yang lebih tinggi dan memilih 

usahatani yang memiliki prospek yang baik kedepannya.  

 

Konversi lahan secara umum menyangkut pemilihan komoditas satu ke 

komoditas lainnya.  Supriyadi (2004), menyatakan bahwa setidaknya ada 

tiga faktor yang menyebabkan terjadinya alih fungsi lahan yaitu sebagai 

berikut.  

a. Faktor eksternal yaitu faktor yang disebabkan oleh adanya dinamika 

pertumbuhan. 

b. Faktor internal yaitu faktor yang disebabkan oleh kondisi sosial 

ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan.  

c. Faktor kebijakan yaitu faktor yang disebabkan aspek regulasi yang 

dikeluarkan.  
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Nasution, et al (2000) juga berpendapat, faktor yang berperan penting yang 

menyebabkan proses pemilihan komoditas pada lahan pertanian, 

diantaranya yaitu sebagai berikut.  

a. Perkembangan standar tuntutan hidup.  Hal ini berkaitan dengan nilai 

sewa lahan yang mampu memberikan perkembangan standar tuntutan 

hidup petani.  

b. Fluktuasi harga pertanian.  Pada hal ini tentu menyangkut aspek 

fluktuasi harga komoditas.  

c. Struktur biaya pertanian.  

d. Terhambatnya perkembangan teknologi, intensifikasi pada 

penggunaan lahan yang memiliki tingkat pertanian yang terus 

meningkat akan mengakibatkan proses ekstensifikasi yang lebih 

dominan.  

e. Risiko dan ketidakpastian.  Aktivitas pertanian dengan tingkat 

ketidakpastian yang tinggi akan menurunkan harapan petani pada 

tingkat produksi, harga, dan keuntungan usahatani.  

 

Pemilihan komoditas terjadi akibat pertumbuhan penduduk dan kebutuhan 

hidup yang senantiasa meningkat.  Pada kondisi ini akan mendorong 

pemilik lahan untuk mengalokasikan lahannya pada usaha yang lebih 

efisien dan memberikan keuntungan yang besar.  Pemilihan komoditas 

atau bisa disebut perubahan penggunaan lahan dapat dibedakan menjadi 

tiga, diantaranya sebagai berikut. 

a. Perubahan dari jenis pertanian yang satu ke jenis pertanian lainnya. 

b. Perubahan penggunaan lahan pertanian ke lahan non pertanian. 

c. Perubahan penggunaan lahan non pertanian menjadi lahan pertanian.  

d. Perubahan penggunaan lahan non pertanian yang satu ke penggunaan 

non pertanian lainnya (Harini, 2003).  

 

Pendapatan para petani dapat dipengaruhi oleh pemilihan mereka atas 

hasil-hasil produksi, dimana pemilihan hasil-hasil produksi dilakukan 

sebagian besar petani berdasarkan pendapatan yang mereka harapkan dan 

penjualan hasil produksi yang diusahakannya.  Petani sebelum memilih 
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dan mengusahakan suatu komoditas, akan mempertimbangkan besarnya 

pendapatan dari pengusahaan komoditas yang diusahakannya.  Pemilihan 

komoditas pada suatu lahan pertanian dapat dilihat dari faktor pendorong 

dan faktor penarik.  Faktor pendorong umumnya berkonotasi negatif, 

sedangkan faktor penarik umumnya berkonotasi positif.  Faktor pendorong 

berkonotasi negatif karena menunjukkan adanya kemiskinan di sektor 

pertanian dan pedesaan.  Sedangkan faktor penarik berkonotasi positif 

karena sektor perkebunan lebih menguntungkan bagi petani di pedesaan 

(Arifin, 2011).  

 

3. Usahatani Kakao 

 

 

Kakao (Theobrome cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan 

perkebunan Indonesia.  Di Indonesia kakao sering juga disebut dengan 

coklat.  Kakao merupakan tanaman tahunan yang berasal dari Amerika 

Serikat.  Kakao merupakan tanaman yang batang atau cabangnya dapat 

menumbuhkan bunga.  Kakao merupakan golongan tanaman cauliflorist 

(Siregar, 2006).   

 

Akar kakao merupakan akar tunggang (radix primaria).  Tanaman kakao 

apabila ditanam tanpa pohon pelindung maka pohonnya cenderung tumbuh 

lebih pendek.  Daun kakao terdiri dari tangkai dan helai daun.  Lebar daun 

kakao berkisar 9-12 cm dan panjangnya berkisar 25-34 cm.  Tanaman 

kakao juga memiliki bunga, jumlah bunga kakao mencapai 5.000-12.000 

bunga per pohon per tahun.  Bunga kakao berwarna putih, bunga inilah 

yang akan berubah menjadi buah kakao.  Buah kakao merupakan buah 

yang daging bijinya sangat lunak.  Daging buah kakao menempel pada biji 

(Siregar, 2006).  

 

Kakao (Theorama cacao) merupakan tanaman perkebunan yang banyak 

dikembangkan guna meningkatkan perekonomian negara.  Kakao secara 

umum dibagi menjadi dua tipe yang sering dibudidayakan, yaitu Criollo 

dan Forastero.  Tanaman kakao dapat diperbanyak dengan cara vegetatif 
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ataupun generatif.  Kakao Forastero umumnya diperbanyak dengan benih 

dari klon-klon induk yang terpilih, sedangkan kakao jenis Criollo 

umumnya diperbanyak secara vegetatif.  Namun, kakao Forastero saat ini 

sering diperbanyak secara vegetatif untuk meningkatkan mutu dan hasil.  

Budidaya kakao sangat ditentukan oleh tersedianya benih dan bibit yang 

baik untuk menjamin tersedianya benih yang bermutu (Cahyono, 2010). 

 

Menurut Siregar (2006), kakao akan tumbuh subur dan berbuah banyak 

pada ketinggian 100-600 m dari permukaan laut.  Kakao tumbuh baik di 

hutan tropik, kelembaban udara dan suhu sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kakao.  Kakao dapat tumbuh di wilayah yang memiliki curah 

hujan 1.600-3.000 mm/tahun atau rata-rata optimumnya sekitar 1.500 

mm/tahun.  Kakao peka terhadap kekeringan yang panjang atau musim 

kemarau.  Suhu terbaik untuk kakao sehari-hari ialah sekitar 24˚-28˚C, dan 

untuk kelembabannya relatif tinggi yaitu sekitar 80% (Sunanto, 2002).  

 

Kakao merupakan tanaman yang memiliki potensi hasil bervariasi yaitu 

sekitar 50-120 buah/pohon/tahun dan akan mulai berproduksi pada tahun 

ke-empat dengan tingkat produksi sebesar 1-1,8 kg per pohon.  Jarak 

tanam 4 x 2 m, 3 x 3 m, atau 2,5 x 3 m merupakan alternatif ditinjau dari 

populasi per satuan luas, produksi bahan tanam yang digunakan, serangan 

hama atau penyakit, serta penggunaan pohon pelindung.  Penerapan jarak 

tanam terbaik akan menghasilkan populasi per satuan luas yang optimum 

dengan input produksi minimum (Siregar, 2000).  Teknis budidaya kakao 

adalah sebagai berikut.  

a. Penanaman  

Penanaman kakao sebaiknya dilakukan pada awal musim hujan.  Dua 

minggu sebelum tanam terlebih dahulu menyiapkan lubang tanam 

berukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm atau 60 cm x 60 cm.  Teknik 

penanaman dilakukan dengan terlebih dahulu memasukkan polybag 

ke dalam lubang tanam.  Setelah tanaman kakao dimasukkan ke dalam 

lubang tanam, selanjutnya ditutup menggunakan tanah yang dicampur 

dengan pupuk organik.  
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b. Pemeliharaan  

Pemeliharaan yang dilakukan ialah pemupukan, pemangkasan, dan 

pengendalian hama dan penyakit.  Pupuk yang digunakan ialah pupuk 

organik dan pupuk anorganik.  Dosis pupuk yang digunakan yaitu 10-

20 kg/pohon/tahun tergantung pada tekstur tanah.   

c. Pemanenan  

Pemanenan buah kakao dilakukan 2 minggu atau 3 minggu, hal yang 

harus diperhatikan saat memanen ialah menjaga agar buah dan 

bantalan buah tidak rusak atau pecah.  Buah matang dicirikan oleh 

perubahan warna kulit buah kakao yang awalnya hijau menjadi kuning 

atau hingga merah.  

d. Pasca Panen  

Kakao yang sudah dipanen akan melalui proses pemisahan buah atau 

biji kakao dengan kulitnya.  Kemudian biji kakao akan mengalami 

proses pengeringan. Semakin kering biji kakao, maka semakin mahal 

harga biji kakao yang diperoleh petani.  

 

4. Usahatani Lada 

 

 

Tanaman lada (Piper nigrum L.) berasal dari daerah barat lalu menyebar 

ke berbagai negara Asia, salah satunya Indonesia.  Para koloni hindu yang 

pertama kali menyebarkan lada di Indonesia.  Pada saat itu sedang 

melakukan perjalanan dalam misi penyebaran agama.  Di Indonesia tak 

hanya Provinsi Lampung saja yang memproduksi lada, melainkan daerah 

Aceh, Sumatera Utara, Bangka, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, dan Jawa Barat (Widyastuti, 2005).   

 

Lada termasuk tanaman memanjat yang mempunyai tiga sulur yaitu panjat, 

sulur gantung (cabang buah) dan sulur cacing.  Tanaman lada akan tumbuh 

dengan baik pada daerah dengan ketinggian tempat 0-500 m dari 

permukaan laut.  Namun, ketinggian yang terbaik untuk tanaman lada 

yaitu 100 m dari permukaan laut.  Suhu udara yang baik untuk tanaman 

lada yaitu 23˚-32˚C dengan suhu siang hari 29˚C.  Tekstur tanah juga akan 



15 
 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman lada.  Tekstur tanah yang 

baik untuk tanaman lada ialah tanah bertekstur ringan, gembur, berdainase 

baik, dan subur.  PH tanah yang terbaik untuk tanaman lada ialah pH 6 

(Evizal, 2013).   

 

Terdapat faktor produksi dalam melakukan usahatani lada, faktor produksi 

merupakan segala sesuatu yang disediakan oleh alam ataupun diciptakan 

manusia yang digunakan untuk memproduksi suatu barang atau jasa.  

Faktor produksi yang digunakan dalam usahatani lada ialah 1) lahan, luas 

lahan akan menentukan produksi dari lada, semakin luas lahan yang 

diusahakan maka kemungkinan produksi yang didapat akan semakin besar; 

2) bibit, dalam memilih bibit terdapat varietas unggul yaitu Natar-1; 3) 

pupuk, pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik (pupuk kompos) dan 

pupuk anorganik; 4) pestisida, pestisida yang digunakan disesuaikan 

dengan jenis serangan hama pada tanaman lada; 5) tenaga kerja, tenaga 

kerja dapat berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga.  Berikut 

merupakan proses budidaya lada.  

a. Penanaman  

Penanaman lada dilakukan dengan memindahkan bibit lada yang 

sudah tumbuh dan memiliki akar diletakkan di lubang tanam dengan 

posisi kemiringan 30-45˚ mengarah ke tajar.  Pembuatan tajar 

dilakukan setahun sebelum penanaman lada.  Tutup lubang tanaman 

yang sudah ditanami lada dengan tanah yang sudah dicampur pupuk 

NPK.  

b. Pemeliharaan  

Pemeliharaan tanaman lada yang dilakukan ialah pemangkasan sulur 

agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman lada.  Kemudian 

pengendalian hama dan penyakit, serta pemupukan.  Sebelum 

dilakukan pemupukan, tajar tanaman lada perlu dipangkas terlebih 

dahulu supaya tidak ada kompetisi hara antara tajar dengan tanaman 

lada.  

 

 



16 
 

c. Pemanenan 

Pemanenan lada ditandai dengan buah telah berwarna hijau tua atau 

saat umur lada mencapai 3 tahun.  Buah lada yang siap panen 

ditunjukkan dengan warna merah 2%, kuning 23%, dan hijau tua 75% 

dalam satu tandan buah.  Buah lada dipanen sekaligus dengan tangkai 

atau tandan buah dengan cara dipetik.   

d. Pasca Panen  

Lada yang sudah dipanen dapat diolah menjadi lada hitam dan lada 

putih.  Lada hitam diperoleh dari proses pengeringan, sedangkan lada 

putih diperoleh dengan direndam terlebih dahulu kemudian dijemur.  

Lada hitam adalah lada yang dikeringkan bersama kulitnya (tanpa 

pengupasan), sedangkan lada putih adalah lada yang dikeringkan 

setelah melalui perendaman dan pengupasan.  

 

5. Pendapatan Usahatani 

 

 

Menurut Gustiyana (2004), pendapatan usahatani dapat dibagi menjadi dua 

pengertian yaitu pendapatan bersih dan pendapatan kotor.  Untuk 

pengertiannya adalah sebagai berikut.  

a. Pendapatan bersih adalah seluruh pendapatan petani yang diperoleh 

petani dalam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama 

proses produksi.    

b. Pendapatan kotor adalah seluruh pendapatan yang diperoleh petani 

dalam usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari 

hasil penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam 

rupiah berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil.  

 

Terdapat dua unsur pendapatan usahatani yaitu unsur penerimaan dan 

pengeluaran.  Penerimaan adalah hasil perkalian jumlah produk total 

dengan satuan harga jual.  Sedangkan pengeluaran adalah nilai 

penggunaan sarana produksi yang dikeluarkan pada saat proses produksi 

berlangsung (Ahmadi, 2001).  Suatu usahatani dikatakan berhasil apabila 

petani mampu membayar pengeluaran pada saat proses produksi dan 
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masih mendapat keuntungan yang besar dari usahataninya.  Usaha untuk 

meningkatkan pendapatan petani yaitu dengan meningkatkan produksi.  

Besar atau kecilnya pendapatan yang diterima petani dipengaruhi oleh 

tingkat keterampilan petani dalam mengolah dan memaksimalkan faktor-

faktor produksinya.  Tujuan utama dalam berusahatani adalah untuk 

memaksimumkan keuntungan yang didapatkan dari pendapatan bersih 

yang diterima.  Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitung selisih 

antara penerimaan yang diterima dari hasil usahatani padi sawah dengan 

total biaya produksi yang dikeluarkan.  Penerimaan dipengaruhi oleh 

jumlah produksi yang dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku pada saat 

dijual.  Menurut Sukirno (2006) dalam Suryaningsih (2021) pendapatan 

usahatani dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.  

 

𝜋 = Y . Py – Xi . Pxi …..…………………………..(1) 

 

Keterangan :  

𝜋 = Pendapatan usahatani kakao dan lada  

Y = Hasil produksi (Kg) 

Py  = Harga hasil produksi (Rp) 

Xi = Faktor produksi ke-i 

Pxi = Harga faktor produksi ke-1 (Rp/satuan) 

 

Menurut Suratiyah (2006) untuk mengukur pendapatan usahatani dapat 

menggunakan metode analisis R/C (Return Cost Ratio).  Metode R/C 

dilakukan dengan membandingkan antara penerimaan usahatani dan biaya 

usahatani.  Keuntungan suatu usahatani dapat dianalisis menggunakan 

analisis R/C untuk mengetahui apakah usahatani tersebut menguntungkan 

atau tidak.  Metode ini secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut.  

 

R/C = 
𝑃𝑇

BT
 ………………………………………….(2) 

 

Keterangan :  

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya 

PT = Penerimaan total (Rp) 

BT = Biaya total (Rp) 

 

Untuk mengetahui suatu usahatani menguntungkan atau tidak terdapat 

kriteria yang harus diperhatikan yaitu : 
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a. Jika R/C > 1, maka usahatani yang dilakukan layak atau 

menguntungkan.  

b. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas 

(Break Event Point).  

c. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan tidak layak atau tidak 

menguntungkan.  

 

B. Penelitian Terdahulu  

 

 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari berbagai penelitian yang 

terdapat kaitannya dengan alih fungsi lahan.  Penelitian terdahulu sangat 

diperlukan sebagai bahan acuan peneliti dalam melakukan penelitian.  

Peneliti telah membaca dan mempelajari penelitian terdahulu yang serupa 

dengan topik penelitian yang diambil guna mendukung penelitian yang 

dilakukan.  Penelitian terdahulu berupa jurnal dan skripsi yang diambil dari 

10 tahun terakhir.  

 

Penelitian yang berkaitan dengan keputusan petani dalam alih fungsi lahan 

usahatani telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  Hasil dari setiap 

penelitian sangat beragam, namun terdapat kesamaan seperti metode analisis 

yang digunakan.  Metode analisis yang sama digunakan yaitu metode analisis 

logit dan analisis pendapatan.  Perbedaan penelitian terletak pada komoditas, 

lokasi penelitian, dan variabel yang digunakan.  

 

Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan acuan atau referensi 

bagi penelitian untuk menjadi pembanding dengan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya, untuk memudahkan dalam pengumpulan data 

metode analisis data yang digunakan dalam pengolahan data.  Penelitian ini 

mengkaji tentang keputusan petani dalam alih fungsi lahan dari komoditas 

kakao ke komoditas lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur.  Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Penelitian terdahulu 
 

No Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Analisis Pendapatan 

Dan Pemasaran Kakao 

Di Kecamatan Bulok 

Kabupaten Tanggamus 

(Anggraeni, 2018).  

1. Menganalisis pendapatan usahatani 

kakao  

2. Menganalisis efisiensi pemasaran 

kakao 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

1. Pendapatan usahatani kakao di 

Kecamatan Bulok Kabupaten 

Tanggamus atas biaya tunai adalah 

Rp23.502.689,07 per tahun dan 

pendapatan usahatani kakao atas biaya 

total adalah Rp16.365.572,38 per tahun. 

 

 

2 Analisis Pendapatan 

Dan Tingkat 

Kesejahteraan Rumah 

Tangga Petani Lada Di 

Kecamatan Abung 

Barat Kabupaten 

Lampung Utara (Putri, 

2022).  

1. Menganalisis pendapatan lada 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani lada  

3. Mengetahui faktor-faktor 

memengaruhi tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani lada di 

Kecamatan Abung Barat, 

Kabupaten Lampung Utara 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis deskriptif 

kuantitatif. 

1. Usahatani lada di Kecamatan Abung 

Barat Kabupaten Lampung Utara 

menguntungkan. Rata-rata pendapatan 

rumah tangga petani lada adalah sebesar 

Rp20.055.616,61 per tahun.  

2. Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat kesejahteraan rumah 

tangga petani lada adalah jumlah 

anggota keluarga dan pendapatan.  

 

 

 

 

1
9
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Tabel 3. Lanjutan  

 
No Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

3. Alih fungsi lahan padi 

menjadi karet di daerah 

irigasi Way Rarem Pulung 

Kencana Kabupaten 

Tulang Bawang Barat 

(Sari, 2015).  

1. Mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi luas lahan padi yang 

dialih fungsi menjadi tanaman karet 

2. Mengetahui nilai ekonomi lahan 

(land rent) petani alih fungsi lahan 

padi menjadi tanaman karet 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan 

petani alih fungsi lahan padi menjadi 

tanaman karet. 

Metode analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi linear 

berganda. 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi luas lahan 

padi yang dialih fungsi menjadi tanaman 

karet adalah luas lahan dan persentase luasan 

sawah yang terdiri sepanjang tahun.  

2. Land rent usahatani karet lebih besar 2,85 

kali dibandingkan land rent usahatani padi 

artinya sebesar 2,85 kali pendapatan akan 

diterima dari usahatani karet dibandingkan 

dari usahatani padi.  

3. Tingkat kesejahteraan yang diukur 

berdasarkan kriteria Sajogyo (1997), sebesar 

87,04 persen petani responden termasuk 

kategori cukup sejahtera.  

4 Analisis Faktor-faktor 

yang memengaruhi 

keputusan petani 

melakukan alih fungsi 

lahan dari komoditas ubi 

kayu ke tebu di desa 

bandar sakti kecamatan 

terusan NUNYAI 

kabupaten Lampung 

Tengah (Siaham, 2021). 

1. Menganalisis pendapatan 

usahatani dan pendapatan rumah 

tangga petani tebu di Desa Bandar 

Sakti 

2. Menganalisis faktor-faktor apa 

saja yang memengaruhi 

keputusan petani ubi kayu beralih 

fungsi lahan ke tebu di Desa 

Bandar Sakti 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis 

regresi logit 

1. Tingkat pendapatan usahatani rata-rata petani 

tebu sebesar Rp 24.048.664,46 per hektar.   

2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata  

terhadap peluang petani melakukan alih 

fungsi lahan dari ubi kayu ke tebu antara lain 

faktor luas lahan, umur petani, jarak lahan ke 

pabrik, pendapatan usahatani, dan 

pengalaman usahatani.  

 

2
0
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Tabel 3. Lanjutan  

 
No Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Tujuan Penelitian Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

5 Analisis faktor–faktor 

yang mendorong 

keputusan petani 

melakukan peralihan 

usahatani padi 

pandanwangi ke varietas 

lain (Nur‘Ultsani, 2018) 

1. Menganalisis faktor-faktor 

pendorong keputusan petani 

melakukan peralihan usahatani 

padi Pandanwangi ke varietas lain 

dan mengetahui minat petani untuk 

beralih kembali melakukan 

usahatani padi pandanwangi 

Data dianalisis 

menggunakan 

Analisis Faktor 

Konfirmatori 

dengan 

pendekatan 

Principal 

Component 

1. Faktor-faktor yang mendorong keputusan 

petani melakukan peralihan usahatani padi 

Pandanwangi ke varietas lain dari kedua 

dimensi diantaranya : dimensi ekonomi yang 

meliputi pendapatan, pemasaran, dan beban 

tanggungan keluarga  Dimensi teknis 

meliputi produksi: proses pasca panen, 

tingkat resiko, waktu budidaya, jumlah 

tenaga kerja, produktivitas, dan luas lahan.   

6 Kelayakan finansial dan 

nilai ekonomi lahan (land 

rent) ada penggantian 

usahatani kopi menjadi 

karet di Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung 

(Kaizan, 2014).  

 

1. Menganalisis kelayakan finansial 

pada usahatani kopi dan karet 

2. Menganalisis nilai surplus lahan (land 

rent) dari pemanfaatan lahan sebagai 

faktor produksi pada usahatani kopi 

dan karet. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif dan 

inferensia 

1. Usahatani kopi dan karet layak untuk 

dikembangkan.  

2. Komoditi karet memiliki nilai kelayakan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kopi.  

Usahatani kopi tumpangsari memiliki nilai 

kelayakan yang lebih tinggi daripada 

monokultur.   

3. Faktor eksternal ialah periode panen dan 

harga, sedangkan faktor internalnya yaitu 

pendapatan usahatani, luas lahan, 

pengalaman usahatani, dan umur petani 

 

 

 

2
1
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Tabel 3. Lanjutan  

 
No Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

7. Faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan 

petani padi mengkonversi 

lahan sawah menjadi kolam 

ikan di kecamatan 

polanharjo kabupaten 

klaten (Mustagfirin, 2011).  

1. Mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan petani 

padi untuk mengkonversi lahan 

sawah menjadi kolam ikan 

2. Mengkaji tahapan pengambilan 

keputusan petani padi untuk 

mengkonversi lahan sawah menjadi 

kolam ikan 

3. Mengkaji hubungan antara faktor-

faktor yang memengaruhi 

keputusan petani padi 

mengkonversi lahan sawah menjadi 

kolam ikan 

Metode analisis 

yang digunakan 

yaitu metode 

rank spearman 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan petani padi meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu umur petani tergolong dalam 

kategori usia muda, pendidikan formal 

dalam kategori tinggi (SLTA), pendapatan 

dalam kategori rendah (Rp 1.000.000 – Rp 

3.000.000/musim tanam), luas lahan sawah 

dalam kategori sempit (kurang dari 0,25 

Ha). Sedangkan faktor eksternal yaitu 

lingkungan sosial dalam kategori tinggi, 

lingkungan ekonomi dalam kategori 

sedang, dan sumber informasi dalam 

kategori sangat tinggi.  

2. Tahapan keputusan petani padi 

mengkonversi lahan sawah menjadi kolam 

ikan, meliputi tahap pengetahuan dalam 

kategori tidak tepat, tahap persuasi dalam 

kategori sangat tepat, tahap keputusan 

dalam kategori tepat, pelaksanaan dalam 

kategori tepat, dan tahap konfirmasi dalam 

kategori tepat 

 

2
2
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Tabel 3. Lanjutan 

 
No Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

8. Kajian faktor - faktor 

yang memengaruhi 

pengambilan keputusan 

petani dalam usahatani 

campuran (mix farming) 

di kabupaten tanjung 

jabung timur 

(Herdiyansyah, 2018).  

1. Mengetahui faktor sosial, budaya, 

dan psikologis pada usahatani 

campuran 

2. Mengetahui faktor yang 

berhubungan dengan penerapan 

usahatani campuran 

Metode analisis 

yang digunakan 

yaitu uji statistik 

non parametrik 

melalui uji 

koefisien korelasi 

Rank Spearman 

(rs). 

1. Berdasarkan uji chi-square bahwa faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

penerapan pola tanam usahatani 

campuran yaitu faktor budaya, faktor 

pribadi, dan faktor psikologis. Sedangkan 

untuk faktor sosial tidak berhubungan 

dengan penerapan pola tanam usahatani 

campuran. 

 

9. Faktor-faktor pendorong 

alihfungsi lahan sawah 

menjadi lahan non-

pertanian (kasus: Subak 

Kerdung, Kecamatan 

Denpasar Selatan) 

(Sarjana, 2015) 

1. Mengetahui faktor-faktor apa yang 

menjadi pendorong alih fungsi lahan 

khususnya di Subak Kerdung 

Metode analisis 

yang digunakan 

yaitu deskriptif 

kualitatif 

1. Faktor-faktor pendorong kegiatan alih 

fungsi lahan sawah di Subak Kerdung 

terdiri dari rendahnya pendapatan 

usahatani padi, pemilik lahan bekerja di 

sektor lain, harga lahan di wilayah Subak 

Kerdung, kegiatan membuka usaha di 

sektor non pertanian, kegiatan adat 

termasuk agama di dalamnya, adanya 

keinginan mengikuti perilaku lingkungan 

sekitar, lemahnya kelembagaan subak 

dalam mencegah kegiatan alihfungsi 

lahan, dan lemahnya implementasi 

Rencana Detail Tata Ruang 

 

 2
3
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Tabel 3. Lanjutan 

 
No Judul Penelitian dan 

Nama Peneliti 

Tujuan Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

10. Analisis faktor-faktor yang 

memengaruhi alih fungsi 

lahan di Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur-

Indonesia (Murdi, 2020) 

1. Menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi petani 

melakukan konversi lahan 

sawah menjadi perkebunan 

sawit 

2. Mengetahui pengaruh faktor 

sosial, ekonomi, lingkungan 

dan teknis terhadap konversi 

lahan sawah menjadi 

perkebunan sawit. 

Metode analisis model 

analisis logistic binary. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktor-faktor yang memengaruhi petani 

melakukan konversi lahan sawah 

menjadi perkebunan sawit diantaranya 

luas lahan, produktivitas padi rendah, 

motif ekonomi, kondisi aspek 

lingkungan, dan kondisi aspek teknis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2
4
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Tabel 4. Faktor yang Memengaruhi Alih Fungsi Lahan 
No Peneliti Faktor yang Memengaruhi Alih Fungsi Lahan 

1.  (Siaham, M., B., 2021) 1. Luas lahan 

2. Umur petani 

3. Jarak lahan ke pabrik 

4. Pendapatan usahatani 

5. Pengalaman usahatani 

2.  (Kaizan, 2014) 1. Harga 

2. Pendapatan usahatani 

3. Luas lahan 

4. Pengalaman usahatani 

5. Umur petani 

3.  (Sari, A. M., 2015) 1. Luas lahan 

2. Persentase luasan lahan yang terairi  

4.  (Widjaya, S., 2017) 1. Faktor teknis budidaya 

2. Tekanan sosial 

3. Pemasaran hasil panen 

4. Sistem bagi hasil  

5. Bantuan modal  

6. Persyaratan kemitraan  

7. Pendapatan usahatani 

8. Faktor jarak dengan pabrik 

9. Keinginan mengolah lahan sendiri 

5.  (Nur‘Ultsani, S., 2018) 1. Pendapatan 

2. Pemasaran 

3. Tanggungan keluarga 

4. Proses pasca panen 

5. Tingkat resiko 

6. Waktu budidaya 

7. Jumlah tenaga kerja 

8. Produktivitas 

9. Luas lahan 

6.  (Fitriyana, G., 2018). 1. Pendapatan  

2. Biaya produksi 

3. Tingkat pendidikan 

7.  (Mustagfirin, T., 2011). 1. Lingkungan sosial 

2. Lingkungan ekonomi 

8.  (Herdiyansyah, R., 

2018). 

1. Faktor budaya 

2. Faktor pribadi 

3. Faktor psikologis 

9.  (Sarjana, I. M., 2015) 1. Pendapatan usahatani 

2. Pemilik lahan bekerja di sektor lain 

3. Harga 

4. Membuka usaha di sektor pertanian 

5. Faktor sosial 

6. Faktor kelembagaan 

10.  (Murdi, S., 2020) 1. Luas lahan 

2. Produktivitas padi yang rendah 

3. Motivasi ekonomi 

4. Kondisi aspek lingkungan 

5. Kondisi aspek teknis 



26 
 

Di atas merupakan faktor-faktor yang memengaruhi alih fungsi lahan pada 

penelitian terdahulu.  Faktor-faktor yang memengaruhi pada penelitian ini 

yang berjudul “Keputusan Petani Kakao Beralih ke Usahatani Lada di 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur” diantaranya ialah luas 

lahan, umur petani, jumlah tanggungan, pengalaman usahatani, pendidikan, 

dan pendapatan usahatani.  

 

C. Kerangka Pemikiran  

 

 

Perkebunan mempunyai peran penting yaitu sebagai usaha yang menciptakan 

lapangan kerja, sumber devisa negara, dan terkait dengan pelestarian 

sumberdaya alam.  Salah satu komoditas yang memegang peranan penting 

ialah tanaman kakao.  Kakao merupakan tanaman perkebunan yang banyak 

dibudidayakan di Indonesia khususnya Provinsi Lampung.  Sayangnya petani 

kakao mengalami permasalahan dalam usahatani kakao, salah satunya ialah 

penurunan produksi kakao.  Kabupaten di Provinsi Lampung yang 

penduduknya sebagian besar berusahatani kakao ialah Kabupaten Lampung 

Timur.  

 

Penurunan jumlah produksi kakao di Kabupaten Lampung Utara dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, mulai dari tanaman yang mulai memasuki 

usia tua, sehingga hasil produksi yang didapat menurun, sampai dengan 

banyaknya hama penyakit yang menyerang tanaman kakao.  Dengan adanya 

beberapa faktor tersebut menjadikan masalah dalam usahatani kakao, 

membuat petani menjadi mempertimbangkan apakah usahatani kakao akan 

terus dilakukan atau tidak.  Sebagian petani kakao di Kabupaten Lampung 

Timur khususnya Kecamatan Margatiga mengeluhkan tanaman kakao yang 

mengalami banyak kerusakan seperti hama dan penyakit yang tidak dapat 

diatasi.  Oleh karena itu banyak petani kakao yang mengambil keputusan 

untuk mengganti komoditas kakao ke komoditas lainnya.  

 

Petani di Kecamatan Margatiga mulai mengganti atau beralih komoditas pada 

usahataninya, yaitu dari usahatani kakao menjadi usahatani lada.  Penggantian 
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komoditas ini dilakukan petani dengan harapan bahwa usahatani lada dapat 

memberikan manfaat atau keuntungan yang lebih besar dari pada usahatani 

kakao.  Dari hasil turun lapang, menurut petani lada dapat memberikan 

keuntungan yang lebih besar karena risiko usahatani lada lebih rendah dan 

usahatani lada lebih mudah dalam segi perawatannya sehingga biaya produksi 

yang dikeluarkan lebih sedikit dari pada kakao.  Meskipun cukup banyak 

petani di Kecamatan Margatiga yang beralih komoditas dari kakao ke lada, 

tetapi masih banyak pula petani yang tetap bertahan dengan usahatani kakao. 

Faktor-faktor yang menyebabkan petani melakukan alih fungsi lahan adalah 

luas lahan (X1), umur petani (X2), jumlah tanggungan (X3), pendidikan (X4), 

pengalaman usahatani (X5), dan pendapatan usahatani (X6).  Pengalaman 

yang dimaksud pada variabel ialah pengalaman usahatani kakao dan petani 

yang pernah berusahatani lada.   

 

Keputusan petani kakao beralih ke usahatani lada ini memengaruhi tingkat 

pendapatan.  Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan 

biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam melakukan usahatani.  Berdasarkan 

hasil perhitungan pendapatan dari usahatani tersebut dapat diketahui 

usahatani yang lebih menguntungkan.  Berdasarkan uraian di atas, maka 

kerangka pemikirannya dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Diagram alir penelitian keputusan petani kakao beralih ke usahatani lada di Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur 

Usahatani Kakao 

Lahan usahatani kakao 

yang beralih ke lada 
Lahan tetap usahatani 

kakao 

Usahatani Kakao Usahatani Lada 

 Input Proses Output 
 

Biaya produksi 

Harga input 

Penerimaan 

Harga output 

Keputusan petani kakao beralih 

ke usahatani lada 

Input Proses Output 

Biaya produksi Penerimaan 

Harga input Harga output 

Faktor-faktor yang 

memengaruhi :  

1. Luas lahan 

2. Umur petani 

3. Jumlah tanggungan  

4. Pengalaman 

usahatani 

5. Pendidikan 

2
9
 

Pendapatan Pendapatan 
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D. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran, 

maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa diduga luas lahan, umur petani, 

jumlah tanggungan, pendidikan, pengalaman usahatani, dan pendapatan 

usahatani memengaruhi petani kakao beralih ke usahatani lada di Kecamatan 

Margatiga Kabupaten Lampung Timur.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian  

 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei.  

Menurut Nazir (2005) penelitian survei adalah penyelidikan yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan fakta-fakta yang ada dan mencari keterangan-

keterangan secara faktual baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik 

dari suatu kelompok atau individu.  Metode ini dimaksudkan agar penelitian 

dapat menghasilkan suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan teknik pengamatan 

(wawancara dan kuisioner) dan hasil penelitian cenderung untuk 

digeneralisasikan.  Tujuan dari penelitian survei adalah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter-

karakter yang khas dari kasus atau suatu kejadian yang bersifat umum 

(Sugiyono, 2018).  

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional  

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan 

untuk memperoleh data dan melakukan analisis sehubungan dengan tujuan 

penelitian.  
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Pemilihan komoditas adalah perubahan komoditas sebagian atau seluruh 

komoditas dari yang semula menjadi komoditas lain yang memiliki dampak 

terhadap lingkungan dan potensi lahan itu sendiri.   

 

Pemilihan komoditas dalam penelitian ini ialah dari komoditas kakao ke lada 

di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur.  

 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan usahatani dengan total biaya 

yang dikeluarkan petani. Pendapatan dibedakan menjadi pendapatan 

usahatani kakao dan usahatani lada (Rp).  

 

Petani kakao adalah petani yang melakukan usahatani kakao di Kecamatan 

Margatiga Kabupaten Lampung Timur 

 

Petani lada adalah petani yang dulunya berusahatani kakao dan telah beralih 

ke usahatani lada.  

 

Penerimaan adalah jumlah produksi usahatani yang dikalikan dengan harga 

yang berlaku di tingkat petani dengan dinyatakan dalam satuan berat (Kg).  

 

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang harus dikeluarkan dalam proses 

usahatani hingga pasca panen (Rp/th).  

 

Biaya total usahatani adalah jumlah semua biaya yang dikeluarkan oleh 

petani selama produksi, yaitu biaya tetap dan biaya variabel yang dinyatakan 

dalam satuan rupiah pada saat penelitian.  Analisis biaya dalam penelitian ini 

dimulai pada saat awal tanam sampai dengan panen serta biaya pasca panen 

bagi petani yang dijual dalam satuan rupiah per kilogram per hektar 

(Rp/kg/ha) 

 

Biaya tunai adalah biaya yang langsung dikeluarkan dalam proses produksi 

seperti, biaya pupuk dan obat-obatan, biaya pajak dan biaya tenaga kerja luar 

keluarga (Rp/th). 
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Biaya diperhitungkan adalah biaya yang tidak dikeluarkan secara tunai dalam 

berusahatani, tetapi dimasukkan dalam komponen biaya seperti biaya tenaga 

kerja dalam keluarga dan penyusutan alat yang diukur dalam satuan rupiah 

per tahun (Rp/th).  

 

Pengambilan keputusan petani adalah proses pemikiran dan pertimbangan 

yang mendalam untuk memutuskan segala sesuatu yang dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal.  

 

Usia petani adalah usia responden dari awal kelahiran sampai pada saat 

penelitian ini dilakukan yang diukur dalam satuan tahun.  Usia dapat 

dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu usia belum produktif (< 30 tahun), usia 

produktif (30-60 tahun), dan usia tidak produktif (> 60 tahun).  

 

Tingkat pendidikan petani adalah lamanya bangku sekolah yang pernah 

dilalui oleh petani.  Tingkat pendidikan ini dibedakan menjadi tidak sekolah, 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi. 

 

Pengalaman adalah lamanya petani berusahatani kakao dan petani yang 

dulunya pernah berusahatani lada (tahun). 

 

Tenaga kerja adalah sejumlah orang yang membantu memperlancar usahatani 

tebu.  Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) dan 

tenaga kerja luar keluarga (TKLK) diukur dalam satuan harian orang kerja 

(HOK). 

 

Luas lahan adalah seberapa luas tempat yang digunakan petani untuk 

melakukan usahatani kakao dan lada, diukur dalam satuan hektar (ha).  

 

Jumlah tenaga kerja usahatani adalah banyaknya tenaga kerja yang digunakan 

dalam usahatani selama musim tanam dan panen.  Penggunaan tenaga kerja 

diukur dalam satuan hari orang kerja (HOK). 
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Harga jual adalah harga yang diterima oleh petani atas penjualan hasil panen.  

Harga panen diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/Kg). 

 

 

C. Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lampung Timur.  Lokasi dipilih secara 

sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Lampung Timur 

merupakan penghasil produksi dan sentra lada hitam di Provinsi Lampung.  

Tak hanya itu, Kabupaten Lampung Timur merupakan penyumbang alih 

komoditi dari kakao ke lada.  Penelitian dilakukan di Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur tepatnya di Desa Sukadana Baru dan Desa Surya 

Mataram.   

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode simple random sampling, 

dimana pengambilan random adalah bahwa semua populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel, yang kemudian 

dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.  Jumlah petani kakao yang 

mengganti atau beralih lahan ke komoditas lada di Desa sukadana Baru 

adalah 60 orang dan populasi petani kakao adalah 68 orang.  Populasi petani 

kakao yang beralih ke usahatani lada di Desa Surya Mataram adalah 114 

orang dan populasi petani kakao adalah 157 orang.  Sehingga jika 

dijumlahkan populasi petani kakao yang beralih lahan ke lada dari kedua desa 

tersebut adalah 174 orang dan populasi petani kakao dari kedua desa adalah 

225 orang.  Penentuan jumlah sampel penelitian lada yang dulunya 

berusahatani kakao di kedua desa menggunakan rumus (Issac dan Michael, 

1995) dirumuskan sebagai berikut.  

𝑛 =  
𝑁𝑍²𝑆

𝑁𝑑2+𝑍²𝑆²
  ……………..………………….(3) 

 

Keterangan :  

n = jumlah sampel penelitian  

N  = jumlah populasi 

Z   = tingkat kepercayaan (90% = 1,645) 

S²  = varian sampel (10% = 0,1) 

d   = Derajat Penyimpangan (10% = 0,1) 
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Berdasarkan rumus tersebut, perhitungan ukuran sampel petani kakao adalah:  

 

𝑛 =  
225(1,645)2x (0,1)

225 (0,1)2 + (1,645)2x (0,1)
 

=  24,15 

 

Perhitungan ukuran sampel petani kakao yang beralih ke lada adalah:  

 

𝑛 =  
174(1,645)2x (0,1)

110 (0,1)2 + (1,645)2x (0,1)
 

=  23,41 

Jumlah responden kakao dan petani yang beralih menjadi lada dibulatkan 

menjadi masing-masing 30 responden sehingga sampel pada penelitian ini 

adalah 60 petani.  Dari jumlah tersebut ditentukan proporsi sampel tiap desa 

dengan rumus (Nazir, 1998): 

 

𝑛𝑎= 
𝑁𝑎

𝑁𝑎𝐵
 x 𝑛𝑎𝑏……………………..…………..(2) 

 

Keterangan :  

na  = Jumlah sampel Desa Sukadana Baru/Desa Surya Mataram 

nab  = Jumlah sampel keseluruhan 

Na  = Jumlah populasi Desa Sukadana Baru dan Desa Surya Mataram  

NaB  = Jumlah populasi keseluruhan  

 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus di atas, maka diperoleh jumlah 

sampel dari kedua desa adalah :  

 

Tabel 5. Sampel Responden Penelitian 

 

 Populasi Sampel 

Petani Kakao      

• Desa Sukadana Baru 68 9 

• Desa Surya Mataram 157 21 

Jumlah  225 30 

Petani Kakao yang beralih ke lada    

• Desa Sukadana Baru 60 10 

• Desa Surya Mataram 114 20 

Jumlah 174 30 

 

 



35 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan di Desa Sukadana Baru yaitu 9 

petani kakao dan 10 petani kakao yang beralih ke lada, sedangkan di Desa 

Surya Mataram yaitu 21 petani kakao dan 20 petani kakao yang beralih ke 

usahatani lada.  Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Januari 

2023 hingga Februari 2023.  

 

D. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 

 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui dari pengolahan data secara langsung melalui wawancara, 

pengamatan serta pencatatan langsung tentang keadaan di lapangan mengenai 

petani lada hitam yang akan digunakan dalam penelitian. Data sekunder 

diperoleh melalui catatan tertulis atau arsip yang relevan dengan penelitian 

terkait melalui literatur dan instansi-instansi seperti Dinas Perkebunan, Badan 

Pusat Statistik, dan lain-lain yang dapat mendukung ketersediaan data 

penelitian. 

 

E. Metode Analisis Data  

 

 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif.  Metode deskriptif berhubungan dengan pencarian serta 

penyajian data agar mudah diinterpretasikan yang diolah dengan tabulasi serta 

dengan bantuan komputer.  Berikut adalah metode yang digunakan pada 

penelitian ini.  

 

1. Analisis Pendapatan Usahatani Kakao dan Lada 

 

 

Metode analisis pendapatan digunakan untuk mengetahui tujuan yang 

pertama yaitu menganalisis tingkat pendapatan usahatani kakao dan 

pendapatan usahatani lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur.  Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan seluruh 

biaya yang dikeluarkan dalam sekali periode (Ahmad, 2001).  Pendapatan 

usahatani kakao dan lada digunakan rumus sebagai berikut.  
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𝜋1 = Y . Py – Xi . Pxi………………………….……(5) 

𝜋2 = Y . Py – Xi . Pxi………………………….……(6) 

 

Keterangan :  

𝜋1 = Pendapatan usahatani kakao  

𝜋2 = Pendapatan usahatani lada 

Y = Hasil produksi (Kg) 

Py  = Harga hasil produksi (Rp) 

Xi = Faktor produksi ke-i 

Pxi = Harga faktor produksi ke-1 (Rp/satuan) 

 

Untuk mengetahui keuntungan yang didapat oleh petani, maka dapat 

dihitung melalui R/C Ratio yang dapat dirumuskan sebagai berikut.  

 

R/C = 
PT

BT
 …..………………………………………(7) 

 

Keterangan :  

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

 

Untuk mengetahui suatu usahatani menguntungkan atau tidak terdapat 

kriteria yang harus diperhatikan. Kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut.  

1. Jika R/C > 1, maka usahatani yang dilakukan menguntungkan.  

2. Jika R/C = 1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas 

(Break Event Point).  

3. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan tidak menguntungkan.  

 

2. Analisis Keputusan Petani Kakao Beralih ke Usahatani Lada 

 

 

Metode ini digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang ketiga yaitu 

menganalisis keputusan petani kakao beralih ke usahatani lada di 

Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur menggunakan metode 

analisis logit.  Metode ini digunakan untuk menggambarkan hubungan 

variabel dependen (variabel respon) dengan variabel independen (variabel 

prediktor) yang bersifat kategori, kontinyu atau kombinasi keduanya.  

Menurut Juanda (2009) metode analisis logit dapat dirumuskan sebagai 

berikut.  
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Zi = ln (
pi

1−pi
) =B0 +  B1X ………………..…….(8) 

Zi = ln (
pi

1−pi
) = 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝛽5𝑋5 + 𝛽6𝑋6 + 𝑒 ..............(9) 

  

Keterangan :  

Zi = Keputusan petani beralih usahatani (1 = beralih dari  

     kakao ke lada; dan 0 = tetap menanam kakao) 

Pi = Probabilitas 

a  = intersep 

𝛽1….𝛽6 = Koefisien regresi  

X1 = Luas Lahan (ha) 

X2 = Umur Petani (tahun) 

X3 = Jumlah Tanggungan (orang) 

X4 = Pendidikan (tahun) 

X5 = Pengalaman Usahatani (tahun) 

X6 = Pendapatan Usahatani (Rp) 

𝑒  = Eror 

 

Regresi logit menggunakan variabel terikatnya dummy, yaitu 1 dan 0, dalam 

penelitian ini 1 = petani yang beralih usahatani dari kakao ke lada; 0 = 

petani yang tetap menanam kakao.  Metode analisis regresi logit ini 

digunakan untuk menjawab apakah faktor luas lahan (X1), umur petani 

(X2), jumlah tanggungan (X3), pendidikan (X4), pengalaman usahatani 

(X5), dan pendapatan (X6) berpengaruh terhadap keputusan petani kakao 

beralih ke usahatani lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung 

Timur.  

 

Pengalaman yang dimaksud ialah pengalaman berusahatani kakao dan 

pengalaman petani dalam berusahatani lada.  Petani yang melakukan 

peralihan usahatani tentu sebelumnya sudah memiliki pengalaman pada 

usahatani lada.  Selanjutnya pada variabel pendapatan meliputi pendapatan 

usahatani kakao dan pendapatan usahatani lada.  Petani yang melakukan 

peralihan usahatani dipengaruhi oleh pendapatan usahatani yang diperoleh.  

Petani akan beralih pada usahatani yang memiliki pendapatan yang lebih 

besar.  Pendapatan juga berkaitan erat dengan modal.  Pendapatan yang 
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diperoleh dari usahatani tersebut akan dijadikan modal untuk berusahatani 

berikutnya.  Sehingga petani tentu akan mempertimbangkan pendapatannya 

untuk melakukan peralihan usahatani 

 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat.  Pada penelitian ini, yang termasuk variabel bebas 

adalah luas lahan, umur petani, jumah tanggungan, pendidikan, pengalaman 

usahatani, dan pendapatan.  Variabel terikatnya adalah keputusan petani 

mengganti usahataninya dari kakao ke lada.   

 

Pada regresi logistik estimasi model logit dilakukan uji serentak dengan 

menggunakan Likelihood Ratio (LR). Likelihood Ratio (LR) setara dengan 

F-Stat yang memiliki fungsi untuk menguji apakah hasil regresi koefisien 

variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Widarjono, 2010).  Adapun hipotesis yang digunakan yaitu :  

𝐻0 ∶ 𝛽1 = 𝛽2 = ⋯ = 𝛽𝑗 = 0 (variabel prediktor tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel respon)  

𝐻1 ∶ paling sedikit ada satu 𝛽𝑗 ≠ 0 (𝑖 = 1,2, … ,𝑗) (variabel prediktor 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel respon) 

 

Pengaruh secara individu variabel independen terhadap variabel dependen 

dilakukan menggunakan uji wald.  Hipotesis dalam uji wald yaitu:  

H0 : βj = 0 dengan j = 1,2, …, j (tidak ada pengaruh antara variabel 

independen ke-j dengan variabel dependen) 

H0 : βj ≠ 0,dengan j = 1,2,…, j (ada pengaruh antara variabel independen 

ke-j dengan variabel dependen) 
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IV. GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Keadaan Umum Kabupaten Lampung Timur 

 

 

1. Keadaan Geografis 

 

 

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu dari 15 kabupaten atau 

kota di Provinsi Lampung dengan luas wilayah kurang lebih 5.325,03 

km2 atau sekitar 15 persen dari total wilayah Provinsi Lampung (total 

wilayah Lampung 35.376 km2).  Kabupaten Lampung Timur terbagi 

dalam 264 desa atau pekon dan 24 kecamatan yaitu yaitu Sukadana, 

Labuhan Maringgai, Jabung, Batanghari, Bumi Agung, Sekampung, 

Pekalongan, Way Jepara, Purbolinggo, Raman Utara, Marga Tiga, 

Sekampung Udik, Metro Kibang, Batanghari Nuban, Labuhan Ratu, 

Bandar Sribhawono, Mataram Baru, Melinting, Gunung Pelindung, Pasir 

Sakti, Braja Selebah, Way Bungur, Waway Karya dan Marga 

Sekampung. 

 

Kabupaten Lampung Timur secara geografis terletak pada koordinat 105° 

15’ BT, 106° 20’ BB, 4° 37’ LS - 5° 37’ LS.  Secara administratif luas 

wilayah Kabupaten Lampung Timur adalah 5325,03 km2 dan lautan 

yang berbatasan dalam jarak 4 mil laut dari garis pantai ke arah laut 

lepas. Secara geografis letak pulau Segamat Besar dan pulau Segamat 

Kecil berada pada koordinat 105˚ 41’40” BT hingga 105˚ 45’30” BT dan 

5˚06’40” LS hingga 0˚40’15” LS dengan luas masing-masing 6 hektar 
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dan 2 hektar. Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Lampung 

Timur memiliki batas-batas sebagai berikut.  

a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah  

  dan Kabupaten Tulang Bawang 

b. Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan 

c. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Kota Metro dan Lampung  

  Tengah 

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Laut Jawa 

 

 
Gambar 2. Peta Kabupaten Lampung Timur 

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Timur, 2022 
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2. Keadaan Iklim 

 

 

Iklim Kabupaten Lampung Timur berdasarkan Smith dan Ferguson 

termasuk dalam kategori iklim B yaitu basah, yang dicirikan oleh bulan 

basah selama 6 bulan yaitu pada bulan Desember-Juni dengan temperatur 

rata-rata 24-340˚C.  Curah hujan merata tahunan sebesar 2000-2500 mm.  

Suhu udara di suatu tempat antara lain ditentukan oleh tinggi rendahnya 

tempat tersebut dari permukaan air laut dan jaraknya dari pantai.  

Kabupaten Lampung Timur memiliki suhu minimum 22,7˚C dan suhu 

maksimum 33,8˚C serta kelembaban udara berkisar antara 77-86%.  Pada 

keadaan ini artinya suhu udara dan kelembapan udara di Kabupaten 

Lampung Timur cocok untuk ditanami lada karena suhu udara untuk 

berusahatani lada 20˚C-24˚C dan kelembapan udara 60%-80%.  

 

3. Keadaan Demografi 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Timur (2022), 

jumlah penduduk Kabupaten Lampung Timur pada tahun 2021 sebanyak 

1.110.340 jiwa yang terdiri dari yang terdiri atas 565.743 jiwa penduduk 

laki-laki dan 544.597 jiwa penduduk perempuan.  Dibandingkan dengan 

proyeksi jumlah penduduk tahun 2020, penduduk Kecamatan Margatiga 

mengalami pertumbuhan sebesar 1,03 persen.  Secara umum, penduduk 

Kabupaten Lampung Timur yang bekerja di sektor pertanian yaitu 

sebanyak 241.478 jiwa atau sebesar 49,87% dari penduduk usia kerja, di 

sektor industri sebanyak 75.296 jiwa (15,56%), dan sektor jasa sebanyak 

167.395 jiwa (34,57%). Pada tahun 2017, penduduk Lampung Timur 

sebesar 73% merupakan penduduk berusia lebih dari 15 tahun. Dari 

jumlah tersebut, 66,88% merupakan angkatan kerja, sedangkan sisanya 

33,12% bukan angkatan kerja. 
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B. Keadaan Umum Kecamatan Margatiga 

 

 

1. Keadaan Geografis 

 

 

Kecamatan Margatiga merupakan dataran dengan ketinggian rata-rata 50 

meter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kecamatan Margatiga adalah 

207,31 km2.  Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Margatiga 

memiliki batas-batas sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Margatiga dan 

Kecamatan Bumi Agung. 

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Margatiga dan 

Sekampung. 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sekampung Udik dan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sekampung. 

 

2. Keadaan Penduduk 

 

 

Penduduk Kecamatan Margatiga berdasarkan sensus penduduk tahun 

2020 sebanyak 50.196 jiwa yang terdiri atas 25.541 jiwa penduduk laki-

laki dan 24.838 jiwa penduduk perempuan.  Kepadatan penduduk di 

Kecamatan Margatiga tahun 2020 mencapai 434 jiwa/km2.  Kepadatan 

penduduk di 7 desa cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 

terletak pada Desa dengan kepadatan sebesar 955 jiwa/km2 dan terendah 

di Desa Tulungpasik sebesar 165 jiwa/km2.   

 

3. Keadaan Pertanian  

 

 

Kecamatan Margatiga merupakan kecamatan terbesar penghasil tanaman 

lada di Kabupaten Lampung Timur (BPS, 2021).  Salah satu desa yang 

memiliki banyak petani kakao dan petani lada ialah Desa Sukadana Baru 

dan Desa Surya Mataram.  Luas lahan pertanian di Kecamatan Margatiga 

mencapai 2.614,00 hektar lahan pertanian sawah dan 6.824,50 hektar 



43 
 

lahan pertanian nonsawah.  Luas lahan sawah didominasi oleh sawah 

irigasi (70%) dibandingkan dengan nonirigasi.  Luas lahan pertanian 

nonsawah yang paling besar adalah tegal/kebun yang mencapai 3.855,37 

hektar.  

 

Produksi tanaman perkebunan di Kecamatan Margatiga mencapai 

9.281,66 ton.  Produksi tanaman perkebunan terbesar pada tahun 2021 

yaitu tanaman kakao sebesar 4.108,9 ton dengan luas panen 856 hektar.  

Sedangkan tanaman perkebunan dengan produksi terendah yaitu tanaman 

aren sebesar 7,96 ton dengan luas panen 162 hektar.  Kecamatan 

Margatiga memiliki 311 kelompok tani aktif dengan 13 gabungan 

kelompok tani (gapoktan).   

 

C. Keadaan Umum Desa Sukadana Baru  

 

 

1. Keadaan Geografis 

 

 

Penelitian dilakukan di Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga 

Kabupaten Lampung Timur.  Desa Sukadana Baru memiliki batas-batas 

wilayah sebagai berikut :  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Putra Aji II  

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Nabang Baru  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Surya Mataram  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Harapan 

 

Desa Sukadana Baru memiliki luas wilayah 119,54 km2.  Penggunaan 

lahan di Desa Sukadana Baru Kecamatan Margatiga adalah untuk 

pemukiman, perladangan atau tegal, sawah, perkebunan, rawa, bengkok, 

kuburan dan lain-lain, untuk luas masing-masing penggunaan lahan.  

 

2. Keadaan Demografi 

 

 

Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2021 jumlah penduduk Desa 

Sukadana Baru pada tahun 2020 sebanyak 5.139 jiwa.  Laju pertumbuhan 
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penduduk per tahun 2010-2020 ialah 1,78 %.  Jumlah keluarga di Desa 

Sukadana Baru pada tahun 2020 sebanyak 1.396 kepala keluarga dengan 

rata-rata anggota keluarga yaitu 4 orang.  

 

3. Keadaan Pertanian 

 

 

Desa Sukadana Baru memiliki 34 kelompok tani aktif.  Luas lahan 

pertanian di Desa Sukadana Baru terdiri dari pertanian sawah, pertanian 

nonsawah, dan nonpertanian.  Luas lahan pertanian sawah pada tahun 

2020 sebesar 32 hektar.  Luas lahan pertanian nonsawah sebesar 949,54 

hektar, dan luas lahan nonpertanian sebesar 973 hektar.  Luas lahan 

perkebunan di Sukadana Baru pada tahun 2020 sebesar 926 hektar.  

 

D. Keadaan Umum Desa Surya Mataram  

 

 

1. Keadaan Geografis  

 

 

Desa Surya mataram adalah salah satu dari 13 Desa wilayah kecamatan 

Margatiga kabupaten Lampung Timur, yang terletak 15 Km kearah 

Timur dari Kecamatan Margatiga dan mempunyai luas Wilayah 19,95 

Km2.  Dengan batas-batas desa Sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan Dengan Desa Sukadana Baru 

b. Sebelah Timur berbatasan Dengan Desa Pakuan Aji dan Putra Aji I 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bumi Mulyo dan Desa 

Gedung Wani Timur 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Nabang Baru 

 

2. Keadaan Demografis 

 

 

Jumlah penduduk di Desa Surya Mataram pada tahun 2020 sebanyak 

5.027 jiwa.  Jika dibandingkan dengan Desa Sukadana Baru, jumlah 

penduduk di Desa Surya Marata mini lebih rendah.  Laju pertumbuhan 

penduduk per tahun 2010-2020 yaitu 1,61 %.  Desa Surya Mataram 
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merupakan desa dengan kepadatan penduduk tertinggi keempat yaitu 

10,02/Km2.   

 

3. Keadaan Pertanian 

 

 

Luas lahan pertanian sawah di Desa Surya Mataram pada tahun 2020 

sebesar 67 hektar, sedangkan luas lahan pertanian nonsawah sebesar 918 

hektar.  Luas lahan non sawah lebih tinggi jika dibandingkan dengan luas 

lahan sawah, karena mayoritas penduduk Desa Surya Mataram 

memanfaatkan lahan pertaniannya untuk usahatani perkebunan.  Luas 

lahan perkebunan di Desa Surya Mataram sebesar 742 hektar.  Untuk 

jumlah kelompok tani yang aktif di Desa Surya Mataram yaitu sebanyak 

25 kelompok tani.   

 

E. Pengembangan Kakao di Lampung Timur 

 

 

Kakao merupakan tanaman perkebunan yang banyak kembangkan di 

Lampung Timur.  Kakao cukup banyak diminati oleh masyarakat karena 

rotasi panennya yang cepat.  Namun, belakangan tahun terakhir petani kakao 

tertarik untuk mengganti usahatani kakakonya ke lada.  Petani kakao beralih 

ke usahatani lada dengan alasan tanaman kakao sering diserang oleh hama 

dan penyakit.  Petani kakao beralih ke lada terjadi sekitar tahun 2012 ke atas.  

Terjadinya pergeseran komoditas ini dikarenakan harga kakao yang rendah 

dan hasil produksi yang sedikit sehingga membuat petani ingin beralih ke 

usahatani yang lebih menguntungkan.   

 

Penyakit utama yang menyerang tanaman kakao ialah busuk buah dan 

antraknosa.  Penyakit ini sering sekali terjadi dan membuat hasil produksi 

menurun.  Untuk mengatasi produksi kakao yang menurun, pemerintah 

membuat solusi dengan cara kakao stek.  Kakao stek ini diduga tidak rentan 

terhadap hama dan penyakit.  Kakao stek ini juga lebih cepat berbuah 

dibandingkan dengan kakao biasanya.  Kakao yang di stek ini hanya 

memerlukan waktu 1-2 tahun saja untuk memanennya.  Pemerintah berharap 
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dengan adanya kakao stek ini, produksi kakao di Lampung Timur dapat 

meningkat dan petani tidak beralih ke tanaman lain.  

 

F. Pengembangan Lada di Lampung Timur  

 

 

Lada merupakan satu rempah yang memiliki banyak manfaat.  Lada 

digunakan sebagai bumbu masakan, bahan baku industri makanan, sebagai 

bahan obat-obatan, sebagai bahan minyak lada, sebagai campuran pembuatan 

minuman serta membantu mencegah perkembangan kanker.  Tanaman lada 

merupakan komoditas perkebunan utama yang ada di Kabupaten Lampung 

Timur.  Hampir sebagian besar petani di Lampung Timur menanam tanaman 

lada.  Lada dikatakan sebagai tanaman yang dapat memberikan keuntungan 

yang besar bagi petani.  Sehingga tak heran jika petani banyak yang 

berusahatani lada.  

 

Pada bulan November 2020 lalu Gubernur Lampung (Arinal Djunaidi) 

melakukan kunjungan ke Desa Sukadana Baru, Kecamatan Margatiga, 

dimana dalam kunjungan tersebut bertujuan untuk meninjau kebun lada yang 

ada di Desa Sukadana Baru serta mendengarkan keluhan petani dan 

memotivasi petani lada agar tetap giat untuk menanam lada.  Hambatan yang 

sering menjadi kendala petani lada di Lampung Timur yaitu bersumber dari 

cuaca, hama dan penyakit serta harga yang berfluktuasi.  Permasalahan lada 

yang disebabkan oleh musim penghujan yaitu dapat menyebabkan tanaman 

lada mati dikarenakan tanaman lada sulit berbuah dan mengakibatkan 

kerusakan sehingga tanaman lada mati.  Pada musim kemarau pun dapat 

menyebabkan tanaman lada menjadi rusak dan mati kekeringan sehingga lada 

harus ditanam pada kelembaban 50% - 100 % dimana tidak terlalu kering dan 

tidak terlalu basah karena tanaman lada sangat rentan terkena hama dan 

penyakit. 

 

Selain hambatan yang disebabkan oleh cuaca dan serangan hama penyakit, 

risiko yang juga seringkali membuat petani lada cemas terhadap untung-

ruginya usahatani lada yaitu risiko yang disebabkan oleh harga.  Harga lada di 
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tingkat petani seringkali mengalami fluktuasi.  Berdasarkan hasil wawancara 

para petani lada di daerah penelitian, rata-rata harga standar yang tepat untuk 

usahatani lada agar tidak mengalami kerugian yaitu sebesar Rp50.000,00 

dimana para petani lada menyetujui bahwa harga tersebut merupakan harga 

standar minimum yang seharusnya diterima oleh petani lada agar tidak 

mengalami kerugian.  Pada tahun sebelumnya, harga lada menurun jauh yaitu 

berada pada angka Rp38.000,00 per kg.  Namun, saat ini harga lada di 

Kabupaten Lampung Timur mulai meningkat yaitu berkisar sekitar 

Rp48.000,00 sampai Rp55.000,00 per kg.  Kondisi ini membawa kebahagian 

bagi petani lada di Kabupaten Lampung Timur, karena petani dapat 

mengembalikan semangat untuk berusahatani lada dan mengembalikan 

kejayaan usahatani lada.   

 

 

 

 



88 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dari hasil yang telah diperoleh 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.   

1. Pendapatan usahatani kakao terhadap biaya total Rp2.055.595,08/ha dan 

pendapatan usahatani lada terhadap biaya total Rp13.292.748,37/ha serta 

memiliki nilai R/C lebih dari satu, artinya usahatani tersebut 

menguntungkan, dengan nilai R/C usahatani lada lebih tinggi yaitu 2,30 

dan usahatani kakao 1,16.   

2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap peluang keputusan petani 

kakao beralih ke usahatani lada di Kecamatan Margatiga ialah umur, 

pengalaman dan pendapatan.   

 

B. Saran  

 

 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Bagi petani, untuk menjaga keberadaan tanaman kakao, petani lebih 

intens dalam perawatan kakao supaya tidak banyak diserang oleh hama 

dan penyakit sehingga usahatani kakao tetap banyak dilestarikan.  Dan 

apabila untuk petani yang memiliki lahan yang terbatas dan ingin 

keuntungan yang lebih besar maka dapat beralih ke usahatani lada atau 

lainnya 
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2. Bagi pemerintah, lebih meningkatkan perhatiannya dalam pergeseran 

komoditas seperti dapat memberikan dukungan berupa insentif bagi 

petani sebagai modal dalam beralih usahatani 

3. Bagi peneliti lain, dapat membahas lebih lanjut mengenai kelayakan 

finansial dan nilai ekonomi lahan pada penggantian lahan kakao menjadi 

lada di Kecamatan Margatiga Kabupaten Lampung Timur.  
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